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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh literasi keuangan syariah, 

future orientation dan financial risk tolerance terhadap perencanaan dana pensiun 

dengan pendapatan sebagai moderasi. Populasi dalam penelitian ini adalah pekerja 

di Jawa Barat. Teknik sampling yang digunakan yaitu purposive sampling dengan 

jumlah sampel pada penelitian sebanyak 115 orang. Pengumpulan data dilakukan 

dengan menggunakan kuesioner yang disebarkan secara online. Metode analisis 

data menggunakan SEM-PLS dengan aplikasi SmartPLS versi 4.0. Hasil temuan 

pada penelitian ini menunjukkan bahwa variabel literasi keuangan syariah, future 

orientation dan financial risk tolerance berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

perencanaan dana pensiun. Sedangkan, variabel pendapatan ditemukan tidak 

mampu memoderasi hubungan variabel literasi keuangan syariah, future 

orientation dan financial risk tolerance dengan perencanaan dana pensiun 

 

Kata kunci: Literasi Keuangan Syariah, Future Orientation, Financial Risk 

Tolerance, Perencanaan Dana Pensiun, Pendapatan 
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ABSTRACT 

The study aims to determine the effect of islamic financial literacy effect, future 

orientation, and financial risk tolerance on retirement planning with income as a 

moderating variable. The population of this study were workers in West Java. The 

sampling technique used was purposive sampling with a total sample of 115 people. 

This research data collection was carried out using a questionnaire distributed 

online. The data analysis method used SEM-PLS with software SmartPLS version 

4.0. The results showed that islamic financial literacy, future orientation and 

financial risk tolerance had a positive and significant effect on retirement planning. 

Meanwhile, the income is not a moderation variable between islamic financial 

literacy, future orientation, and financial risk tolerance on retirement planning 

 

Keywords: Islamic financial literacy, Future orientation, Financial risk tolerance, 

Retirement planning, Income 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pada kehidupan masyarakat saat ini, perencanaan keuangan sudah menjadi 

hal yang dianggap krusial bagi setiap orang dimana ketika perencanaan dan 

pengelolaan uang dilakukan dengan baik maka tujuan keuangan yang hendak 

dicapai juga dapat terpenuhi dengan baik (Unola & Linawati, 2014). Bentuk 

rencana keuangan individu dapat bermacam-macam, mulai dari perencanaan 

investasi, perencanaan asuransi, perencanaan perumahan, perencanaan pensiun 

dan lain sebagainya (Zandi et al., 2021). Di dalam setiap kegiatan perencanaan, 

selalu terdapat sebuah tujuan yang ingin dicapai. Salah satunya perencanaan 

pensiun yang bertujuan agar seseorang dapat terlebih dahulu mempersiapkan 

biaya hidupnya di masa depan untuk menciptakan masa pensiun yang nyaman. 

Masa pensiun ialah masa ketika seorang individu yang mulai berhenti bekerja 

karena faktor usia ataupun kemampuan fisik yang sudah mulai melemah dan 

tidak mendukung untuk produktif (Kusumawanti, 2018). Umumnya, masa 

pensiun dialami oleh pekerja yang memasuki usia lanjut (≥56 tahun).  

Setiap tahunnya, jumlah penduduk lansia di Indonesia terus mengalami 

peningkatan. Berdasarkan Badan Pusat Statistik (BPS), di tahun 2015 jumlah 

penduduk lansia tercatat sebanyak 9% dari total penduduk, tahun 2020 sebesar 

10,7% kemudian diprediksi akan terus meningkat hingga 20% di tahun 2045 

(BPS, 2021). Hal tersebut menunjukkan bahwa negara Indonesia mulai 

memasuki aging population (populasi menua). Oleh karena itu, perencanaan 
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keuangan seperti perencanaan pensiun dalam periode populasi menua harus 

dikelola dengan baik agar angka harapan hidup semakin panjang  (Kadir et al., 

2020). Peningkatan populasi menua yang cukup pesat seharusnya diimbangi 

dengan semakin banyaknya individu yang mulai sadar dan melakukan antisipasi 

terhadap perencanaan dana pensiun sebagai upaya memperoleh kesejahteraan 

finansial di masa tua (Wardani & Silvy, 2018). 

Sementara itu, hasil survei HSBC mengenai “The Future of Retirement: 

Bridging The Gap” pada 1.050 orang Indonesia dengan responden yang 

termasuk ke dalam usia kerja dan pensiun ditemukan bahwa, 68% dari 

responden mengharapkan hari tua yang sejahtera. Namun, hanya 30% saja yang 

sadar dan mulai tergerak berinvestasi untuk masa pensiun. Sehingga 86% dari 

responden khawatir akan dapat hidup nyaman, 83% khawatir akan 

meningkatnya kebutuhan biaya kesehatan dan 77% khawatir akan kehabisan 

dana pensiun. Oleh karena itu, 2 dari 3 responden berencana akan lanjut mencari 

penghasilan meskipun telah pensiun. Kemudian yang lebih mengkhawatirkan 3 

dari 4 responden mengharapkan bantuan finansial di masa pensiun dari anak-

anaknya (PT. Bank HSBC Indonesia, 2019). Dapat diketahui dari hasil survei 

tersebut bahwa hal inilah yang menyebabkan adanya sandwich generation yang 

semakin populer di kalangan masyarakat. Maka dari itu, setiap individu yang 

bekerja didorong untuk mulai merencanakan masa pensiun terutama selama 

masih berada pada usia produktif seseorang bukan hanya saat mendekati masa 

pensiun.  
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Upaya preventif yang dilakukan pemerintah Indonesia adalah dengan 

menetapkan kebijakan jaminan pensiun bagi setiap individu yang bekerja yakni 

termuat dalam Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 109 Tahun 2013 

tentang Penahapan Kepesertaan Program Jaminan Sosial dijelaskan bahwa 

pemberi kerja wajib menyelenggarakan jaminan sosial bagi pekerjanya. Namun 

disisi lain, pelaksanaan program jaminan pensiun yang disediakan pemberi 

kerja hanya diwajibkan bagi usaha berskala besar dan menengah. Oleh sebab 

itu, masih banyak karyawan yang belum menerima jaminan pensiun dari 

perusahaannya. Berkebalikan dengan pekerja non formal seperti wiraswasta 

yang memang tidak ada pihak yang berkewajiban menjamin kehidupannya di 

masa pensiun. Maka sangat penting bagi individu yang tidak memiliki jaminan 

pensiun untuk mengelola keuangan secara bijak dan merencanakan dana untuk 

masa pensiun dan hari tua secara mandiri (Larisa et al., 2021). Selain itu, bagi 

pekerja yang menerima jaminan pensiun dari perusahaan juga tetap perlu 

dibarengi dengan melakukan perencanaan dana pensiun sedini mungkin, karena 

jika hanya mengandalkan jaminan pensiun perusahaan saja dikhawatirkan tidak 

akan mencukupi untuk mencapai kesejahteraan finansial di hari tua. 

Berkenaan dengan perencanaan keuangan untuk hari tua, Otoritas Jasa 

Keuangan (OJK) di tahun 2016 dan 2019 telah melakukan survei nasional 

mengenai sikap dan pengelolaan keuangan kepada masyarakat di Indonesia 

dengan responden sebanyak 12.773 orang. Dari sejumlah responden tersebut, 

sekitar 11.345 orang dinyatakan memiliki tujuan keuangan. Hasil survei pada 

tahun 2016 menunjukkan bahwa masyarakat lebih condong kepada tujuan 
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keuangan jangka pendek saja yaitu untuk memenuhi kebutuhan pokok dan 

mempertahankan hidup sebanyak 69% sedangkan untuk tujuan jangka panjang 

seperti mempersiapkan hari tua hanya 6,3% saja. 

Tabel 1. 1 Perbandingan Tujuan Keuangan Masyarakat Indonesia 

Tujuan Keuangan 
Tahun 

2016 2019 

Mempersiapkan hari tua 6,3% 39,5% 

Membayar biaya pendidikan 4,3% 25,71% 

Memenuhi biaya kesehatan 1,4% 3,08% 

Sekedar memenuhi kebutuhan pokok sehari-hari 50,7% 20,68% 

Sekedar mempertahankan hidup 18,3% 4,68% 

Lainnya 19% 6,35% 

Sumber Data: Otoritas Jasa Keuangan (OJK), 2019 

Diketahui dari tabel 1 di atas, bahwa perilaku masyarakat pada tahun 2016 

dan 2019 mengenai tujuan keuangan jangka panjang mengalami perubahan 

yang cukup signifikan. Berbeda dengan hasil survei sebelumnya, di tahun 2019 

sejumlah 39,5% responden memilih tujuan finansial jangka panjang yaitu untuk 

mempersiapkan hari tua dibandingkan sekadar untuk memenuhi kebutuhan 

pokok sebagai finansial jangka pendeknya. Dari hal tersebut dapat diasumsikan 

bahwa sebagian masyarakat sudah mulai sadar akan pentingnya perencanaan 

keuangan jangka panjang seperti persiapan keuangan untuk hari tua ataupun 

pensiun.  

Dalam perencanaan dana pensiun, literasi dan informasi keuangan 

mengambil peranan penting terhadap kemampuan individu untuk 

merencanakan program pensiun (Ramadhanty et al., 2022). Bersumber pada 
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hasil Survei Nasional Literasi dan Inklusi Keuangan (SNLIK) oleh OJK (2022) 

indeks literasi keuangan dan inklusi keuangan masyarakat Indonesia dengan 

reponden sebanyak 14.634 orang berhasil meningkat hingga 49,68% dan 

85,10% dari survei sebelumnya di tahun 2019 yang masing-masing hanya 

mencapai 38,03% dan 76,19%. Seiring meningkatnya literasi keuangan, 

masyarakat diharapkan mampu menentukan setiap keputusan keuangan secara 

bijak untuk menghasilkan perencanaan keuangan seperti perencanaan pensiun 

yang lebih optimal (Siregar & Muchtar, 2022). Perencanaan dana pensiun dapat 

dilakukan dengan bermacam-macam dimulai dengan menabung, 

menginvestasikan sebagian pendapatan sebagai dana pensiun, memiliki produk 

asuransi ataupun mengikuti program pensiun lainnya (Santoso et al., 2022).  

Menurut Kemnaker (2021), mayoritas jumlah penduduk yang bekerja di 

Indonesia adalah berada di provinsi Jawa Barat, yaitu sebanyak 22,31 juta orang 

atau sekitar 17,02%. Selain itu, jumlah pekerja tersebut dari tahun ke tahunnya 

mengalami peningkatan. Per tahun 2021 meningkat sebesar 2,94% menjadi 

22,31 juta orang dibandingkan tahun 2020 yang berjumlah 21,67 juta orang. 

Peningkatan tersebut menandakan bahwa jumlah penduduk pra pensiun di Jawa 

Barat akan meningkat di masa depan. 

Tabel 1. 2 Jumlah Pekerja di Jawa Barat Berdasarkan Usia 

Usia 
Jumlah Pekerja 

(2020) 

Persentase 

(%) 

Jumlah Pekerja 

(2021) 

Persentase 

(%) 

15-19 717,543 

61,39 

671,842 

61,51 

20-24 2,145,269 2,230,373 

25-29 2,530,980 2,636,093 

30-34 2,659,812 2,745,916 

35-39 2,693,017 2,768,359 
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40-44 2,560,279 2,672,695 

45-49 2,394,080 

38,61 

2,492,168 

38,49 
50-54 2,060,128 2,117,719 

55-59 1,545,181 1,593,303 

60+ 2,368,565 2,385,013 

Jumlah 21,674,854 100 22,313,481 100 

Sumber Data: Data diolah dari Disnakertrans Jawa Barat, 2021 

Berdasarkan data statistik dari tabel 2, lingkungan kerja di Jawa Barat saat 

ini didominasi oleh pekerja muda yang berusia antara 15 – 44 tahun yakni 

sebanyak 61,51% dari jumlah pekerja seluruhnya 22,313,481. Jumlah tersebut 

mengalami peningkatan sebanyak 12% dari tahun sebelumnya. Sebaliknya, 

jumlah pekerja yang berusia 45 – 60+ mengalami penurunan sebanyak 12%, 

Hal ini dikarenakan pekerja di usia tersebut secara perlahan banyak yang mulai 

memasuki usia pensiun. Akibatnya, pekerja muda akan menjadi salah satu 

kelompok demografis terbesar yang memiliki keresahan terkait pensiun. Selain 

itu, berdasarkan data dari OJK, beberapa provinsi di Indonesia dengan jumlah 

partisipan dana pensiun tertinggi adalah Jawa Barat dengan total 166.840 

peserta,  DKI Jakarta dengan jumlah 3.417.450 peserta dan Jawa Tengah dengan 

jumlah 306.359 peserta dana pensiun (OJK, 2019).  

Penelitian mengenai perencanaan dana pensiun yang terdahulu telah 

menunjukkan terdapat macam-macam faktor yang memengaruhi keputusan 

tersebut dilakukan. Faktor tersebut antara lain adalah faktor lingkungan, 

individu, psikologis dan sebagainya. Teori yang akan digunakan dalam 

penelitian ini yaitu teori Life cycle hypothesis theory yang dikembangkan 

(Modigliani & Brumberg 1954; Ando & Modigliani, 1963)  menjadi dasar 

dalam penelitian ini. Teori ini telah banyak diterapkan dalam penelitian 
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tabungan dan perilaku pensiun serta digunakan pula sebagai acuan mengenai 

pengambilan keputusan dalam pengalokasian portofolio untuk investasi 

ataupun perencanaan asuransi pensiun (Bodie et al., 2007; Lestari, 2020).  

Sebagian besar literatur, banyak yang mengkaitkan antara literasi keuangan 

sebagai faktor yang mempengaruhi perencanaan keuangan seseorang. Literasi 

keuangan merupakan tingkat pemahaman individu tentang konsep dasar 

keuangan serta kemampuan untuk mengaplikasikan pengetahuan tersebut 

dalam setiap pengambilan keputusan keuangan (Ismawati & Iramani, 2022). 

Penelitian oleh (Harahap et al., 2022; Santoso et al., 2022b; Siregar & Muchtar, 

2022) menemukan bahwa literasi keuangan berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap perencanaan dana pensiun. Hal tersebut bertolak belakang dengan 

hasil penelitian oleh Ismawati & Iramani (2022) yang menemukan bahwa tidak 

ada pengaruh antara literasi keuangan terhadap perencanaan dana pensiun. 

Selain faktor literasi keuangan, faktor psikologis seperti future orientation 

dan financial risk tolerance juga diduga dapat mempengaruhi perilaku individu 

dalam perencanaan keuangan. Konstruk future orientation berkaitan dengan 

pemikiran dan harapan individu mengenai masa depan serta perspektif jangka 

panjang. Hajam (2020) menjelaskan bahwa future orientation dapat 

menggambarkan sejauh mana konsekuensi masa depan mempengaruhi tindakan 

seseorang dalam menentukan keputusan seperti halnya merencanakan masa 

pensiun. Dalam penelitian (Ismawati & Iramani, 2022; Putri, 2019; Sandra & 

Kautsar, 2021), future orientation terbukti memiliki pengaruh terhadap 

perencanaan dana pensiun. Sedangkan hasil temuan oleh Yang & Devaney 
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(2011) future orientation tidak berpengaruh terhadap perencanaan dana 

pensiun. 

Financial risk tolerance adalah tingkat ketidakpastian yang mungkin 

diambil seseorang saat membuat keputusan keuangan (Larson et al., 2016). Risk 

tolerance dapat menggambarkan aktivitas perencanaan keuangan, seperti pola 

keputusan investasi (Tomar et al., 2021). Perencanaan dana pensiun berkaitan 

dengan keputusan dalam menabung untuk masa depan atau jangka panjang 

sehingga dibutuhkan level risk tolerance yang tinggi dalam menghadapi kondisi 

keuangan hari tua yang tidak menentu (Harahap et al., 2022). Hasil penelitian 

oleh Ghadwan et al. (2022) menunjukkan bahwa financial risk tolerance dapat 

mempengaruhi perencanaan dana pensiun. Berkebalikan dengan penelitian oleh 

Alkhawaja & Albaity (2020) yang menghasilkan bahwa tidak adanya pengaruh 

antara bahwa financial risk tolerance dengan perilaku menabung untuk pensiun. 

Pada penelitian yang dilakukan oleh Kaur & Hassan (2018) dijelaskan 

mengenai pengaruh faktor demografi terhadap perilaku seseorang dalam 

merencanakan dana pensiun, yang mencakup gender, usia, pendapatan dan 

pendidikan. Penelitian lain yang menguatkan adanya pengaruh demografi 

terutama tingkat pendapatan terhadap perencanaan dana pensiun yaitu Wardani 

& Silvy (2018) yang menjelaskan bahwa tingkat pendapatan berpengaruh 

positif terhadap perencanaan dana pensiun. Kebaruan penelitian ini ialah 

menggunakan literasi keuangan syariah dan menjadikan pendapatan sebagai 

variabel yang memoderasi hubungan antara literasi keuangan syariah, future 

orientation dan financial risk tolerance. Kemudian berdasarkan penjelasan 
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sebelumnya, penelitian ini akan mengkaji faktor-faktor perencanaan dana 

pensiun dengan subjek para pekerja di Jawa Barat. 

Berdasarkan pengamatan dari penelitian terdahulu dan permasalahan yang 

telah diuraikan di atas, maka penulis tertarik untuk mengangkat judul penelitian 

“Pengaruh Literasi Keuangan Syariah, Future orientation Dan Financial 

Risk Tolerance Terhadap Perencanaan Dana Pensiun Dengan Pendapatan 

Sebagai Moderasi”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang yang dijelaskan di atas, maka beberapa 

masalah yang dirumuskan pada penelitian ini yakni sebagai berikut: 

1. Apakah literasi keuangan syariah berpengaruh terhadap perencanaan dana 

pensiun? 

2. Apakah future orientation berpengaruh terhadap perencanaan dana 

pensiun? 

3. Apakah financial risk tolerance berpengaruh terhadap perencanaan dana 

pensiun? 

4. Apakah literasi keuangan syariah berpengaruh terhadap perencanaan dana 

pensiun yang dimoderasi pendapatan? 

5. Apakah future orientation berpengaruh terhadap perencanaan dana pensiun 

yang dimoderasi pendapatan? 

6. Apakah financial risk tolerance berpengaruh terhadap perencanaan dana 

pensiun yang dimoderasi pendapatan? 
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C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan pokok permasalahan yang telah dirumuskan di atas, terdapat 

beberapa tujuan yang ingin dicapai diantaranya:  

1. Untuk menganalisis pengaruh literasi keuangan syariah terhadap 

perencanaan dana pensiun. 

2. Untuk menganalisis pengaruh future orientation terhadap perencanaan dana 

pensiun. 

3. Untuk menganalisis pengaruh financial risk tolerance terhadap perencanaan 

dana pensiun.  

4. Untuk menganalisis pengaruh literasi keuangan syariah terhadap 

perencanaan dana pensiun yang dimoderasi pendapatan. 

5. Untuk menganalisis pengaruh future orientation terhadap perencanaan dana 

pensiun yang dimoderasi pendapatan. 

6. Untuk menganalisis pengaruh financial risk tolerance terhadap perencanaan 

dana pensiun yang dimoderasi pendapatan. 

D. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari hasil penelitian dan penulisan skripsi ini dibedakan 

menjadi dua, yakni sebagai berikut: 

1. Manfaat Praktis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi masyarakat, para 

akademisi, stakeholder, OJK serta pihak lainnya dalam memperluas 

pengetahuan terkait perencanaan dana pensiun. 

2. Manfaat Teoritis 
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Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan 

kontribusi berupa ilmu pengetahuan di bidang manajemen keuangan 

personal terutama perencanaan dana pensiun. Selain itu, penelitian ini juga 

diharapkan bisa dijadikan rujukan bagi pengembangan penelitian 

selanjutnya. 

E. Sistematika Pembahasan 

BAB I PENDAHULUAN: bab pertama penelitian ini berisi latar belakang 

masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian serta 

sistematika pembahasan. 

BAB II  LANDASAN TEORI: bab kedua menerangkan mengenai teori-

teori yang mendasari penelitian ini diantaranya Life Cycle Hypothesis, Theory 

of Planned Behavior, Future Time Perspective dan Prospect Theory. Kemudian 

bab ini juga berisi kajian pustaka dari penelitian terdahulu, kerangka pemikiran 

dan pengembangan hipotesis. 

BAB III METODE PENELITIAN: pada bab ketiga dijelaskan mengenai 

desain penelitian, variabel dan definisi operasional variabel, populasi dan 

sampel penelitian, sumber dan teknik pengumpulan data serta metode analisis 

data. 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN: dalam bab keempat menjelaskan 

gambaran umum objek penelitian, analisis deskriptif, pengujian hipotesis, dan 

selanjutnya pembahasan mengenai variabel yang mempengaruhi perencanaan 

dana pensiun. 
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BAB V PENUTUP: bab kelima penelitian ini akan diuraikan kesimpulan 

dari hasil penelitian yang didapat beserta keterbatasan dan usulan saran yang 

dapat dijadikan acuan bagi penelitian selanjutnya. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan pada 

bab sebelumnya mengenai “Pengaruh Literasi Keuangan Syariah, Future 

Orientation dan Financial Risk Tolerance terhadap Perencanaan Dana 

Pensiun”, maka dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Literasi keuangan syariah berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

perencanaan dana pensiun pekerja di Jawa Barat. Dengan memiliki 

wawasan serta pemahaman menjadikan seseorang terampil dalam 

mengelola gaji ataupun pemasukan dan pengeluaran seseorang sehingga 

dapat meningkatkan kesadaran untuk melakukan perencanaan keuangan 

jangka panjang seperti perencanaan dana pensiun.  

2. Future orientation berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

perencanaan dana pensiun pekerja di Jawa Barat. Individu dengan 

tingkat future orientation yang tinggi dianggap lebih mampu membuat 

perencanaan untuk masa depannya secara jelas dan individu cenderung 

sadar pentingnya keamanan finansial untuk masa depan dan lebih 

mungkin melakukan persiapan tabungan atau dana pensiun. 

3. Financial risk tolerance berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

perencanaan dana pensiun pekerja di Jawa Barat. Individu dengan 

tingkat toleransi risiko yang tinggi, lebih percaya diri terhadap 

pengetahuan keuangan yang dimilikinya sehingga akan berani 
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mengambil risiko keuangan dan lebih mungkin untuk merencanakan 

investasi keuangan yang berisiko ataupun menabung untuk masa 

pensiunnya dari sebelum meninggalkan dunia kerja 

4. Pendapatan tidak dapat memoderasi hubungan literasi keuangan syariah 

dengan perencanaan dana pensiun pekerja di Jawa Barat. Hal ini 

disebabkan, pada penelitian ini didominasi oleh responden yang 

memiliki pendidikan yang tinggi. Seseorang yang berpendidikan lebih 

mungkin untuk memperoleh pengetahuan dan informasi mendalam 

mengenai pensiun sehingga tinggi rendahnya pendapatan tidak 

memengaruhi responden saat mengambil keputusan untuk perencanaan 

dana pensiun. 

5. Pendapatan tidak dapat memoderasi hubungan future orientation 

dengan perencanaan dana pensiun pekerja di Jawa Barat. Berdasarkan 

hasil yang didapatkan di lapangan, item future orientation yang 

memiliki loading factor tertinggi adalah FO9, yang menjelaskan 

karakter responden dalam menyikapi tujuan jangka panjang dan usaha 

untuk memenuhinya. Responden penelitian ini didominasi oleh pekerja 

muda berusia antara 20 – 24 tahun. Pada usia ini banyak orang yang baru 

mulai bekerja dan besar kemungkinan memiliki prioritas perencanaan 

keuangan lain selain dana pensiun. Sehingga tingkat pendapatan yang 

diperoleh tidak akan memengaruhi keputusan seseorang untuk 

melakukan perencanaan dana pensiun. 
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6. Pendapatan tidak dapat memoderasi hubungan financial risk tolerance 

dengan perencanaan dana pensiun pekerja di Jawa Barat. Responden 

pada penelitian ini memiliki toleransi yang tinggi dan keberanian dalam 

mengambil risiko. Sehingga responden cenderung mengabaikan 

pendapatan dalam berinvestasi di pasar modal untuk memenuhi 

kebutuhan di masa pensiunnya. 

B. Keterbatasan dan Saran 

Terdapat beberapa keterbatasan dan usulan saran dari hasil penelitian ini 

yakni sebagai berikut: 

1. Penelitian ini mengalami keterbatasan pada sampel yang digunakan 

hanya 115 orang dan didominasi oleh perempuan. 

2. Kuesioner hanya disebarkan secara personal melalui media sosial. 

3. Penelitian ini dibatasi pada responden yang bekerja dan tinggal di 

wilayah Jawa Barat sehingga mungkin tidak mewakili populasi di 

Indonesia secara keseluruhan 

4. Saran bagi lembaga keuangan dan pemerintah, untuk dapat merancang 

program seperti pelatihan ataupun seminar yang mampu mengedukasi 

dan meningkatkan literasi keuangan syariah khususnya terkait dana 

pensiun. 

5. Saran bagi pihak universitas, untuk secara aktif memberikan 

pengetahuan mengenai dana pensiun seperti menambahkannya pada 

mata kuliah perencanaan keuangan, sehingga pekerja yang masih 
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berstatus mahasiswa dapat memiliki future time perspective yang lebih 

baik terutama untuk masa pensiunnya. 

6. Saran bagi penelitian selanjutnya, untuk mempertimbangkan variabel 

moderasi dengan faktor demografi lain seperti usia, jumlah tanggungan 

dan tingkat pendidikan. Serta diharapkan untuk memperluas wilayah 

penelitian dan menguji pengaruh variabel lainnya yang tidak terdapat 

dalam penelitian ini.  
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